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Penerapan sistem pengendalian intern yang efektif menjadi suatu aspek kunci
meminimalisasi adanya risiko pada pengelolaan piutang BUMDes yang berasal
dari debitur. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau penerapan sistem
pengendalian intern piutang BUMDes Angkasa berdasarkan lima komponen
COSO Framework dan memiliki permasalahan dalam penerapannya yang
berpeluang menimbulkan potensi risiko. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif. Selanjutnya menggunakan metode studi pustaka dan wawancara untuk
mengumpulkan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem
pengendalian intern piutang BUMDes Angkasa Desa Wates Selatan telah
melaksanakan dengan baik, yang meliputi lima komponen: lingkungan
pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi,
dan pemantauan. Akan tetapi, masih ditemukan beberapa sumber risiko yang
berkaitan dengan piutang BUMDes vyang tak tertagih diantaranya: (1)
Keterlambatan pembayaran yang menyebabkan besarnya angka piutang tak
tertagih; (2) Belum ada upaya untuk mitigasi risiko maupun koreksi yang
dilakukan atas risiko tidak tertagihnya piutang; (3) Penagihan piutang secara
intensif yang dilakukan olen Bendahara BUMDes kurang efektif karena
kurangnya rasa tanggungjawab debitur untuk membayar piutang. Diharapkan
BUMDes Angkasa Desa Wates Selatan dapat melakukan kegiatan analisis risiko
serta deteksi yang lebih mendalam agar risiko tersebut dapat diminimalisasi.
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